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ABSTRAK

Penggunaan perangkat audio pribadi seperti earphone semakin umum di kalangan remaja dan telah
menjadi bagian dari gaya hidup digital masa kini. Namun, intensitas penggunaan yang tinggi berpotensi
menurunkan frekuensi interaksi sosial yang esensial dalam pembentukan citra diri remaja. Salah satu
dimensi kepribadian yang berkaitan dengan proses pembentukan citra diri adalah neuroticism, yang
mencerminkan kecenderungan individu merespon tekanan dengan emosi negatif. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh neuroticism trait terhadap self-image pada remaja pengguna earphone. Sebanyak
60 remaja berusia 15-18 tahun yang menggunakan earphone lebih dari 4 jam per hari menjadi partisipan
dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan adalah IPIP-BFM 25 untuk mengukur neuroticism trait
dan Erikson Psychosocial Stage Inventory (EPSI) subskala identity vs. role confusion untuk mengukur self-
image. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara neuroticism trait terhadap self-image (r = 0,160; p =
0,223). Hasil ini menunjukkan bahwa pembentukan self-image remaja dalam konteks penggunaan
earphone lebih kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya oleh faktor kepribadian neuroticism semata.

Kata kunci: (neuroticism, self-image, remaja, earphone, Big Five Personality)

ABSTRACT

The use of personal audio devices such as earphones is becoming increasingly common among adolescents
and has become part of today’s digital lifestyle. However, high-intensity usage has the potential to reduce
the frequency of social interactions, which are essential in the development of adolescent self-image. One
personality dimension related to the self-image formation process is neuroticism, which reflects an
individual's tendency to respond to stress with negative emotions. This study aims to determine the
influence of the neuroticism trait on self-image among adolescent earphone users. A total of 60 adolescents
aged 15-18 years who use earphones for more than 4 hours per day participated in this study. The
instruments used were the IPIP-BFM 25 to measure the neuroticism trait and the Erikson Psychosocial
Stage Inventory (EPSI) identity vs. role confusion subscale to measure self-image. Data were analyzed using
simple linear regression. The results showed that there was no significant effect of the neuroticism trait on
self-image (r = 0.160; p = 0.223). These findings suggest that the formation of adolescent self-image in the
context of earphone use is more complex and cannot be explained solely by the personality factor of
neuroticism.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam
gaya hidup masyarakat, terutama di kalangan remaja. Salah satu perubahan paling menonjol adalah
meningkatnya penggunaan perangkat audio pribadi seperti earphone. Perangkat ini tidak hanya
digunakan untuk menikmati musik atau podcast, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup yang
mencerminkan kebutuhan remaja akan ruang pribadi di tengah tekanan sosial. Data dari World Health
Organization (WHO, 2021) menunjukkan bahwa lebih dari satu miliar remaja dan dewasa muda berisiko
mengalami gangguan pendengaran akibat penggunaan perangkat audio pribadi dengan volume tinggi
dan durasi panjang. Studi serupa oleh Choi dan rekan-rekannya (2021) mencatat bahwa 84% remaja di
Korea Selatan menggunakan earphone secara aktif setiap harinya. Di Indonesia, temuan Yudiasari dan
Widati (2021) menunjukkan bahwa hampir seluruh remaja di Surabaya (98,6%) menggunakan
earphone, dan sekitar 43,2% di antaranya menggunakannya lebih dari satu jam per hari. Tingginya
angka ini menjadi perhatian karena penggunaan yang berlebihan tidak hanya berdampak pada
kesehatan pendengaran, tetapi juga berpotensi mengganggu perkembangan psikososial remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Febinaell (2023) mengungkapkan adanya hubungan antara penggunaan
earphone dan isolasi sosial pada siswa SMA. Earphone tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dengar,
melainkan juga sebagai pelindung dari lingkungan sosial yang dianggap menekan atau melelahkan.
Kozel (n.d.) menyebutkan bahwa remaja sering kali menggunakan earphone untuk menciptakan ruang
personal dan menghindari interaksi sosial yang tidak diinginkan, meskipun hal ini dapat memberikan
kenyamanan psikologis sesaat, kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan dapat berdampak
pada terbatasnya pengalaman sosial yang penting bagi pembentukan self-image. Masa remaja
merupakan periode krusial dalam pembentukan identitas diri. Erikson (dalam Schultz, 2016)
menyebutkan bbahwa remaja berada pada tahap perkembangan identity vs. role confusion, dimana
mereka berusaha memahami siapa diri mereka melalui eksplorasi sosial dan personal. Kurangnya
keterlibatan sosial akibat penggunaan earphone yang berlebihan dapat menghambat proses ini,
sehingga membentuk self-image yang negatif atau tidak realistis.

Disamping faktor lingkungan sosial, pembentukan self-image juga dipengaruhi oleh faktor internal,
salah satunya adalah kepribadian. Salah satu dimensi kepribadian yang diyakini memiliki keterikatan
kuat dengan cara individu menilai dirinya sendiri adalah neuroticism. McCrae dan Costa (2008)
mendefinisikan neuroticism sebagai kecenderungan individu untuk mengalami emosi negatif seperti
kecemasan, keraguan diri, dan ketidakstabilan emosi. Individu dengan tingkat neuroticism yang tinggi
cenderung lebih sensitif terhadap tekanan sosial dan memiliki pandangan yang kurang positif terhadap
dirinya sendiri. Pilarska (2018) menunjukkan bahwa neuroticism berhubungan erat dengan evaluasi
diri yang negatif dan perasaan tidak aman secara sosial. Selain itu, Marciano dan rekan-rekan (2020)
menemukan bahwa individu dengan neuroticism tinggi lebih cenderung menggunakan teknologi,
termasuk perangkat audio pribadi, secara kompulsif sebagai bentuk pelarian dari ketidaknyamanan
emosional. Dengan demikian, neuroticism dapat menjadi faktor yang memperkuat pengaruh
penggunaan earphone terhadap pembentukan self-imgae remaja.

Walaupun berbagai penelitian telah membahas keterkaitan antara kepribadian dan pembentukan self-
image, masih sangat terbatas studi yang secara spesifik menelaah perat trait neuroticism dalam
mempengaruhi self-image remaja dalam konteks penggunaan teknologi audio seperti earphone,
khususnya di Indonesia. Kebanyakan penelitian yang ada masih berfokus pada aspek fisiologis, seperti
gangguan pendengaran, atau aspek sosial yang lebih umum. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
belum banyak perhatian diberikan pada interaksi antara trait kepribadian tertentu dengan dinamika
penggunaan perangkat teknologi dalam konteks psikologi perkembangan remaja. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai Upaya menutup kekosongan literatur ilmiah
yang ada dan memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pembentukan self-image pada
remaja dalam konteks digital saat ini.
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Sebagai respon terhadap kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari neuroticism trait terhadap self-image pada remaja pengguna earphone. Dengan
demikian pengaruh ini, diharapkan dapat diperolah gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana
kepribadian berinteraksi dengan perilaku penggunaan teknologi dalam membentuk cara remaja
memandang dan menilai diri mereka sendiri. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan studi psikologi kepribadian dan perkembangan remaja, tetapi juga berpotensi
memberikan implikasi praktis bagi pendidik, konselor, dan orang tua dalam memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja di era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah apakah neuroticism trait
berpengaruh terhadap self-image pada remaja penggunaan earphone. Pertanyaan ini dirumuskan
dalam bentuk hipotesis sebagai berikut: Terdapat pengaruh antara neuroticism trait terhadap self-
image pada remaja pengguna earphone.

METODE
Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei. Desain survei dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengamati hubungan antara variabel neuroticism trait dan self-image
tanpa melakukan manipulasi atau intervensi. Metode ini cocok digunakan untuk menjawab hipotesis
penelitian yang bersifat prediktif. Penelitian ini dilakukan secara cross-sectional, yaitu pengambilan
data pada satu waktu tertentu.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 60 partisipan remaja (M usia = 16,7; SD usia = 1,04) yang berusia 15-18 tahun.
Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni pemilihan berdasarkan
kriteria tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. Kriteria inklusi yang digunakan adalah: (1) remaja
berusia 15-18 tahun dan (2) remaja yang menggunakan earphone minimal lima jam per hari untuk
berbagai aktivitas seperti mendengarkan musik, belajar, atau kegiatan lainnya. Penentuan jumlah
partisipan didasarkan pada perhitungan statistical power menggunakan G*Power, dengan asumsi effect
size sebesar 0,3, a = 0,05, dan power sebesar 0,80, yang menunjukkan bahwa jumlah minimum
partisipan yang dibutuhkan adalah 55 orang. Sebelum mengisi kuesioner, seluruh partisipan telah
menyetujui informed consent yang tersedia di bagian awal formulir daring, dan diberi informasi bahwa
partisipasi bersifat sukarela serta data dijamin kerahasiaannya.

Pengukuran

Neuroticism Trait diukur menggunakan skala IPIP-BFM 25 (International Personality Item Pool - Big
Five Markers) versi 25 item yang telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia oleh Akhtar dan Azwar
(2018). Dalam penelitian ini, digunakan 5 item yang mengukur dimensi emotional stability, yang
merupakan respresentasi terbaik dari neuroticism. Setiap item dijawab menggunakan skala likert 5 poin
(1 ="“sangatsesuai” hingga 5 = “sangat tidak sesuai”). Skor neuroticism diperoleh dengan membalik skor
emotional stability dan menjumlahkan kelima skor tersebut. Skala ini memiliki reliabilitas yang
memadai dalam penelitian ini, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar o =.70.

Self-image diukur menggunakan Erikson Psychosocial Stage Inventory (EPSI) subskala identity vs. role
confusion yang terdiri dari 12 item. Skala ini telah disesuaikan ke dalam Bahasa Indonesia dan
digunakan untuk mengukur sejauh mana partisipasi menunjukkan integrasi identitas diri. Partisipan
merespons setiap item menggunakan skala likert 5 poin (1 = “sangat tidak setuju” hingga 5 = “sangat
setuju”). Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan seluruh item; skor yang lebih tinggi menunjukkan
self-image yang lebih positif. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala ini memiliki konsistensi
internal yang baik (o = .84).
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Sebelum dilakukan analisis regresi, peneliti melakukan uji asumsi statistik. Uji normalitas residual
dilakukan dengan Q-Q plot, uji linearitas dilakukan dengan ANOVA linier dan kuadrat , serta uji
heteroskdastisitas dilakukan melalui scatterplot residual. Hasil menunjukkan bahwa data memenuhi
asumsi-asumsi yang dibutuhkan untuk analisis regresi linier.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh neuroticism
trait terhadap self-image pada remaja pengguna earphone. Analisis dilakuakn dengan menggunakan
perangkat lunak jamovi versi 2.2.5. Uji regresi linier sederhana dipilih karena sesuai untuk mengetahui
pengaruh satu variabel prediktor terhadap satu variabel terikat. Tingkat signifikansi dalam penelitian
ini ditetapkan sebesar a = 0,05.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Statistik Deskriptif

Penelitian ini melibatkan 60 remaja pengguna earphone dengan rentang usia 15-18 tahun. Skor self-
image menunjukkan bahwa nilai rata-rata M = 42,25 dengan SD = 4,32, yang berada pada kategori
sedang ke tinggi. Nilai minimum dan maksimum pada variabel ini masing-masing adalah 28 dan 49.
Sementara itu, skor neuroticism memiliki rata-rata M = 15,30 dengan SD = 2,70, dengan nilai minimum
10 dan maksimum 21. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki tingkat neuroticism
dalam kategori sedang.

Analisis Hasil Uji Asumsi

Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap tiga
asumsi Klasik, yaitu normalitas, linearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kedua variabel, baik self-
image maupun neuroticism, berdistribusi normal. Pada variabel self-image, nilai Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0.078 (p = 0,200) dan Shapiro-Wilk sebesar 0,976 (p = 0,170). Sementara pada variabel
neuroticism, nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,094 (p = 0,200) dan Shapiro-Wilk sebesar 0,974 (p =
0,130). Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dapat dianggap memenuhi
asumsi normalitas. Selanjutnya, hasil uji linearitas melalui analisis ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi sebesar p = 0,010, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
neuroticism dan self-image. Dengan demikian, data memenuhi asumsi linearitas. Uji terhadap asumsi
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat korelasi antara residual tidak terstandar dan variabel
independent menggunakan Spearman’s rho. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar p =
0,241, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Secara keseluruhan, data
memenuhi semua asumsi dasar yang diperlukan untuk analisis regresi linear sederhana.

Analisis Korelasi

Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif lemah antara trait neuroticism dan
self-image, dengan nilai r = 0,160 dan p = 0,223, meskipun arah hubungan positif, namun nilai p = 0,05
menunjukkan bahwa korelasi tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara neuroticism trait dengan self-image pada remaja pengguna earphone.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji apakah neuroticism trait memiliki pengaruh
terhadap self-image. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi tidak signifikan, dengan F (1,58)
= 1,522 dan p = 0,223. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,0255 menunjukkan bahwa hanya2,55%
variasi dalam self-image yang dapat dijelaskan oleh neuroticism trait.
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Nilai koefisien regresi B = 0,301 dengan SE = 0,243 dan t = 1,233. Interval kepercayaan 95% terhadap
koefisien adalah (-0,185; 0,787), yang mencakup angka nol, sehingga menunjukkan bahwa neuroticism
trait bukan prediktor yang signifikan terhadap self-image. Dengan demikian, hipotesis penelitian tidak
terbukti: neuroticism trait tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-image remaja
pengguna earphone.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakanh terdapat pengaruh antara neuroticism trait
terhadap self-image pada remaja pengguna earphone. Hasil analisis menunjukkan bahwa neuroticism
trait tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self-image, dengan nilai p = 0,223 dan r = 0,160.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan arah hubungan yang positif,
neuroticism trait bukanlah prediktor yang signifikan dalam menjelaskan pembentukan self-image pada
kelompok remaja pengguna earphone intensif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat neuroticism tinggi belum tentu memiliki self-
image yang buruk, begitu pula sebaliknya. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa self-image pada
remaja dibentuk oleh berbagai faktor yang kompleks, tidak semata-mata ditentukan oleh ciri
kepribadian seperti neuroticism (Baek & Kim, 2017). Citra diri remaja sangat dipengaruhi oleh
pengalaman sosial, penerimaan dari lingkungan sekitar, serta kualitas interaksi interpersonal yang
memiliki, termasuk dukungan dari teman sebaya dan keluarga (Hurlock, 2003).

Ketidaksignifikanan hubungan antara neuroticism dan self-image juga dapat dipahami melalui
perspektif Erikson (1968), yang menyatakan bahwa pada masa remaja, individu berada pada tahap
identity vs. role confusion, dimana pembentukan identitas dan citra diri sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial. Dalam konteks penggunaan earphone yang tinggi, remaja cenderung menggunakan
media digital sebagai sarana eksplorasi identitas dan ekspresi diri, yang dalam beberapa kasus dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan self-image mereka (Sari, 2020). Oleh karena itu, sekalipun remaja
memiliki kecenderungan neurotik, hal ini belum tentu berdampak langsung terhadap cara mereka
menilai diri sendiri.

Hasil ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan negatif
antara neuroticism dengan self-image (Liu & Zhu, 2020; Baek & Kim, 2017). Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh variasi konteks penggunaan teknologi, karakteristik partisipan, serta instrument yang
digunakan. Dalam penelitian ini, seluruh partisipan adalah remaja pengguna earphone intensif, yang
kemungkinan telah mengembangkan mekanisme adaptif atau persepsi positif terhadap penggunaan
media audio sebagai bagian dari identitas mereka (Utami, 2018).

Selain itu, hasil ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan faktor lain dalam memahami
pembentukan self-image remaja, seperti intensitas interaksi sosial secara langsung, kualitas relasi
emosional, keterpaparan terhadap media sosial, serta pengaruh gaya pengasuhan. Trait kepribadian
mungkin berperan sebagai predisposisi awal, tetapi pengalaman sehari-hari dan respons lingkunganlah
yang lebih dominan dalam membentuk citra diri remaja (Mudiarti & Yuniarti, 2021).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara neuroticism trait terhadap
self-image pada remaja pengguna earphone. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa
neuroticism trait tidak berpengaruh secara signifikan terhadap self-image, yang ditunjukkan oleh nilai
p = 0,223 dan r = 0,160, meskipun arah hubungan bersifat positif, namun hubungan tersebut sangat
lemah dan tidak signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa neuroticism trait bukan
merupakan prediktor utama dalam pembentukan citra diri pada remaja yang menggunakan earphone
secara intensif.
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Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan self-image pada remaja merupakan proses yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya oleh karakteristik kepribadian seperti neuroticism.
Lingkungan sosial, interaksi interpersonal, penerimaan dari teman sebaya dan keluarga, serta konteks
penggunaan teknologi seperti earphone dan media digital, turut berperan penting dalam membentuk
cara remaja menilai dan memandang dirinya sendiri. Dalam konteks era digital, remaja memiliki banyak
cara untuk mengekspresikan diri dan membangun identitas personal, sehingga dampak negatif dari
kecenderungan emosi negatif seperti neuroticism dapat diminimalisasi atau dimediasi oleh faktor
ekstrenal lainnya.

Berdasarkan hasil ini, penting bagi praktisi psikologi, pendidik, maupun orang tua untuk tidak hanya
memperhatikan aspek kepribadian dalam memahami dinamika psikologis remaja, melainkan juga
mempertimbangkan konteks sosial, teknologi, dan relasi interpersonal yang dialami remaja sehari-hari.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel-variabel lain yang berpotensi lebih
berpengaruh terhadap self-image, serta menggunakan desain dan pendekatan yang lebih luas agar
dapat menangkat kompleksitas perkembangan psikososial remaja secara lebih menyeluruh.
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